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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat keberhasilan persilangan antara melon dengan
blewah. Rancangan persilangan yang digunakan adalah dialel lengkap. Persilangan dilakukan saling silang
antara 3 kultivar melon (melon kuning (MK), melon putih (MP), melon merah (MM)) dan 2 kultivar blewah
(blewah bentuk buah bulat (BB) dan blewah bentuk buah lonjong (BL) yang ditanam dalam pot. Setiap
kultivar ditanam dalam 10 pot sebagai ulangan. Penanaman dilakukan dalam dua periode. Persentase tingkat
keberhasilan persilangan dihitung dari jumlah buah yang jadi dibagi dengan jumlah bunga yang disilangkan
dikali 100%. Hasil kajian tingkat keberhasilan persilangan menunjukkan bahwa: 1) dari 12 keturunan hasil
persilangan antara 3 kultivar melon dengan 2 blewah terdapat tingkat keberhasilan yang beragam, 2).
persentase keberhasilan tertinggi terdapat pada persilangan antara BL x MM vyaitu sebesar 85% dan
persentase terendah terdapat pada persilangan antara BB x MK yaitu sebesar 42%, 3). terjadi tingkat
inkompatibilitas yang cukup tinggi pada varietas hasil persilangan BB x MK.

Kata kunci : Tingkat keberhasilan persilangan, melon, blewah, ketidaksesuaian
ABSTRACT

The objective of this research was to study of the cross success level between melon and cantaloupe.
Mating design used was a complete diallel. Crosses were conducted by intercrossed between 3 cultivars of
melon (yellow melon (MK), melon white (MP), red melon (MM)) and two cultivars of cantaloupe (round
shape cantaloupe fruit (BB) and oval shape cantaloupe fruit (BL)) planted in pots. Each cultivar were
planted in 10 pots as replication. Planting is conducted in two periods. The percentage of crossing success
rate was calculated from the number pollinated flowers divided by the amount of harvested fruit then
multiplied by 100%. The study results showed that: 1). the cross success rate of 12 offspring from
intercrossing between 3 melon cultivars and 2 cantaloupe cultivars was variant, 2). The highest percentage
of cross success rate was found in crosses between BL x MM (85%) and the lowest percentage was at a cross
between BB x MK (42%), 3). Incompatibility level was fairly high in offspring from crosses BB x MK

Key word: The cross success rate, melon, cantoloupe, incompatibility.

PENDAHULUAN Menurut Dane (1983), genus cucumis

terdiri atas 20 jenis dan diantaranya yang paling

Tanaman melon (Cucumis melo L.) dan
blewah (Cucumis melo var cantalupensis)
merupakan tanaman buah-buahan yang berasal dari
satu genus Cucumis, famili Cucurbitaceae.
Tanaman dan buah dari famili Cucurbitaceae
digunakan untuk banyak tujuan selain makanan dan
minuman.  Beberapa  spesies dari  famili
Cucurbitaceae mengandung sejumlah  bahan
potensial yaitu saponim, asam amino bebas, dan
alkaloid untuk keperluan medis (Robinson dan
Walters, 1999).

umum dikenal adalah Cucumis melo dan cucumis
sativus. Sebagai tanaman buah dan tanaman sayuran
keduanya bernilai ekonomi dan juga penyebarannya
luas. Cucumis melo memiliki banyak variasi pada
ukuran, kulit buah dan warna buah (Kirkbride,
1993).

Melon dan Blewah merupakan komoditas
buah-buahan semusim yang digemari oleh
masyarakat karena mempunyai keunggulan masing-
masing. Melon memiliki keunggulan yakni rasanya
yang manis, tektsur daging buah yang renyah,
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warna daging buah yang bervariasi, dan mempunyai
aroma yang khas. Keunggulan tanaman blewah
yaitu buahnya yang segar, daging buah yang lembut
dan kulit buah yang tipis serta ukuran dan bentuk
buah yang bervariasi. Komoditas ini juga
mempunyai nilai ekonomi dan prospek yang
menjanjikan, baik dalam pemasaran buah maupun
benihnya (Firmansyah, 2001).

Tanaman melon memiliki kekerabatan yang
erat dengan tanaman blewah, baik dari segi
morfologi maupun aroma buah. Tanaman melon
membutuhkan keadaan lingkungan yang sesuai agar
pertumbuhan dan perkembangannya dapat optimal
(Eddy, 2014).

Pada umumnya blewah (Cucumis melo var
cantalupensis) memiliki bentuk buah yang bulat dan
lonjong dengan warna jingga terang bercak
kehijauan. Budidaya tanaman blewah tidak
memerlukan banyak air, tanaman blewah juga tidak
rakus akan unsur hara dibanding dengan tanaman
melon. Selain itu, tanaman blewah dalam
pemeliharaannya lebih mudah dan praktis. Tetapi
untuk mendapatkan kualitas buah yang baik, petani
harus tetap melakukan perawatan agar tidak
terserang hama penyakit (Makmur, 1992).

Perbedaan antara blewah dengan melon
adalah pada bentuk buah, tekstur daging buah dan
kulit buah serta tingkat kemanisan. Bentuk buah
melon umumnya bulat , sedangkan bentuk buah
blewah beragam, yaitu ada yang lonjong dan ada
yang bulat. Tekstur daging buah melon renyah,
sedangkan tekstur daging buah blewah lembut dan
lunak. Kulit buah melon cukup liat dan keras
meskipun tidak tebal sedangkan kulit buah blewah
tipis dan tidak liat. Meskipun aroma buah blewah
mirip dengan melon tetapi tingkat kemanisan buah
blewah sangat rendah (3% - 5%) sedangkan melon
mencapai 8% - 15% (Prajnanta, 2006).

Buah blewah kurang diminati karena
kandungan gula buah yang rendah dan mudah rusak
sehingga dianggap nilai ekonomisnya masih rendah.
Oleh karena itu, blewah tidak dibudidayakan secara
komersial, melainkan hanya sebagai tanaman
sampingan dibandingkan tanaman cucurbitaceae
lainnya  seperti semangka  dan melon
(Poespodarsono, 1998 ).

Buah blewah memiliki kemiripan dengan
melon dalam hal cita rasanya, hanya saja kandungan
gulanya rendah, tidak keras dan renyah. Oleh
karena itu, perbaikan kualitas buah blewah perlu
dilakukan guna meningkatkan daya saing dan nilai
ekonomisnya. Alternatif yang bisa dilakukan adalah
dengan perbaikan mutu genetik melalui persilangan
(Wahyudi, 2012).

Dalam upaya meningkatkan produksi
pertanian, para pemulia tanaman berusaha merakit
varietas unggul yang memliki sifat yang diinginkan
melalui persilangan tanaman. Demikian juga untuk
meningkatkan kualitas hasil produksi kedua
tanaman  tersebut, dapat dilakukan dengan
menggabungkan masing-masing sifat unggul dari
keduanya agar dapat dihasilkan varietas baru yang
lebih baik. Penggabungan sifat-sifat unggul kedua
tanaman tersebut dilakukan dengan cara melakukan
persilangan konvensional.

Persilangan merupakan salah satu cara
untuk menghasilkan rekombinasi gen. Secara
teknis, persilangan dilakukan dengan cara
memindahkan tepung sari dari tetua jantan ke
kepala putik tetua betina, baik pada tanaman yang
menyerbuk sendiri (self polination crop) maupun
pada tanaman menyerbuk silang (cross polination
crop). Saat ini sudah banyak sekali pemulia yang
melakukan persilangan tanaman melon dan blewah
dengan hasil yang beragam.

Dalam melakukan proses persilangan
tanaman, tentu hasilnya beragam. Persilangan antar
spesies juga dapat berhasil dan dapat juga tidak
berhasil. Tingkat keberhasilan persilangan yang
terjadi juga dapat beragam karena banyak faktor
yang mempengaruhi, baik faktor genetik maupun
faktor lingkungan.

Berdasarkan uraian di atas, dalam upaya
peningkatan produksi pertanian telah dilakukan
penelitian tentang “Kajian Tingkat Keberhasilan
Persilangan Melon (Cucumis melo L.) dengan
Blewah (Cucumis melo var. cantalupensis)”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
tingkat keberhasilan persilangan melon (Cucumis
melo L.) dengan blewah (Cucumis melo var.
cantalupensis) dan Hasil dari penelitian ini
diharapkan  tersedianya  bahan-bahan  untuk
perakitan varietas unggul baru tanaman melon
(Cucumis melo L.) dan blewah (Cucumis melo var.
cantalupensis), serta sebagai bahan informasi bagi
penelitian selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Rancangan persilangan yang igunakan adalah
rancangan dialel lengkap. Kultivar yang digunakan
adalah 3 Kultivar melon yaitu :

MK : Melon berdaging buah Kuning

MP : Mleon berdaging buah Putih

MM  : Melon berdaging buah Merah

2 Kultivar blewah yaitu :

BB : Blewah bentuk buah Bulat



BL : Blewah bentuk buah Lonjong

Masing-masing kultivar ditanam dalam 10
pot yang ditanam dalam 2 periode yaitu 5 pot
untuk penanaman pertama dan 5 pot lagi untuk
penanaman kedua dengan jarak waktu penanaman
satu minggu untuk sinkronisasi pembungaan antar
kultivar dan memperpanjang masa persilangan
untuk mendapatkan bunga yang lebih banyak,
sehingga terdapat 50 pot percobaan. Persilangan
yang dilakuakan dengan menyilangkan semua
tetua yang mungkin untuk menghasilkan 12
keturunan hasil persilangan, yaitu 6 keturunan
hasil persilangan melon sebagai tetua betina dan
blewah sebagai tetua jantan dan 6 keturunan hasil
persilangan blewah sebagai tetua betina dan melon
sebagai tetua jantan (resiprok).

Benih yang digunakan dalam percobaan ini
adalah benih yang diperoleh dari koleksi Program
Studi Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian
Universitas Mataram. Benih yang disiapkan adalah
benih yang bernas, sehat dan seragam.

Media yang digunakan dalam percobaan
adalah tanah dan kompos. Tanah diambil dari lokasi
sekitar penelitian. Kedua media tersebut dicampur
secara merata dengan perbandingan 3:1 sampai
homogen. Media yang sudah tercampur dimasukkan
kedalam pot karet dengan volume yang sama.

Persilangan dilakukan saat tanaman mulai
berbunga yaitu pada hari ke 28 setelah tanam.
Teknik persilangan yang dilakukan yaitu :

Persiapan. Kegiatan persiapan ini meliputi
menyiapkan peralatan dan bahan yang dibutuhkan
saat melakukan persilangan, memilih tetua jantan
dan tetua betina yang akan disilangkan

Isolasi. Isolasi pertama dilakukan pada
bunga betina yaitu sehari sebelum dilakukan
penyerbukan, dan setelah penyerbukan dilakukan.
Isolasi dilakukan dengan jalan menutup bunga tetua
betina yang telah disilangan dengan menggunakan
kantong plastik, dengan tujuan agar serbuk sari dari
tanaman yang lain tidak menempel pada kepala
putik tetua betina yang disilangkan.

Penyerbukan. Penyerbukan dilakukan
dengan jalan meletakkan serbuk sari dari tetua
jantan ke kepala putik tetua betina. Peletakan
dilakukan dengan hati-hati agar tidak rusak dan
terjadi luka pada kepala putik, dan tidak terinfeksi
penyakit.

Pelabelan. Pemberian label yang terdiri
dari nama kultivar tetua betina dan tetua jantan dan
tanggal persilangan.

Sifat yang diamati meliputi umur berbunga
jantan (hst), umur berbunga betina (hst), jumlah
bunga jantan, jumlah bunga betina,
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jumlah bungayang disilangkan, jumlah buah jadi,
panjang tanaman (cm), jumlah daun (helai), umur
panen (hst),bobot buah segar (g), diameter buah
(cm), dan kadar gula (%brix)

Tingkat keberhasilan persilangan dihitung
dari jumlah buah yang jadi dibagi dengan jumlah
bunga yang disilangkan dan dikalikan 100 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Keberhasilan Persilangan

Berdasarkan  penelitian  yang  telah
dilakukan, menunjukkan adanya 12 keturunan hasil
persilangan antar 3 kultivar melon dan 2 kultivar
blewah. Persentase tingkat keberhailan persilangan
(Tabel 4.1) dilihat dari jumlah buah yang jadi yang
kemudian dinagi dengan jumlah bunga yang
disilangkan dan dikalikan 100%. Kultivar yang
disilangkan dengan jumlah bunga terendah adalah
BB x MM vyaitu 5 bunga, sedangkan jumlah
tertinggi berada pada kultivar MK x BL, MP x BB
dan MM x BL yaitu 11 bunga.

Banyak bunga yang telah disilangkan antar
varietas melon dengan blewah yang kemudian
gugur dan tidak dapat menjadi buah. Jumlah bunga
yang gugur pada semua tipe persilangan hampir
sama yaitu berkisar 3-4 bunga. Ujianto et al. (2012)
menjelaskan  didalam  penelitiannya  bahwa
persilangan antara spesies tanaman yang berbeda
dapat menjadi sebab seringnya terjadi kegagalan
dalam proses pembentukan buah.

Jumlah buah jadi merupakan total dari
jumlah buah pada saat 3-4 hari setelah bunga
disilangkan. Perbedan jumlah buah yang jadi
dengan jumlah bunga yang disilangkan dikarenakan
tidak semua bunga yang disilangkan dapat menjadi
buah. Hal tersebut dapat disebebakan oleh faktor
genetik, Kosmiatin & Mariska (2005) menyatakan
bahwa hambatan genetik berpengaruh setelah
fertilisasi, gugurnya buah muda dapat disebabkan
oleh inkompatibiltas setelah fertilisasi, karena
endosperma gagal berkembang sehingga tidak dapat
mendukung pertumbuhan dan perkembangan
embrio. Dari data tersebut diperoleh jumlah buah
jadi yang terendah yaitu terjadi pada varietas BB X
MK dengan jumlah buah jadi hanya 3 buah,
sehingga besarnya persentase bunga yang
disilangkan dan kemudian menjadi buah hanya
sebesar 42%. Penelitian Ujianto et al (2007)
menjelaskan bahwa faktor keterampilan, waktu
pelaksanaan, alat dan cuaca juga dapat
mempengaruhi tingkat keberhasilan hibridisasi.
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Jumlah buah yang jadi dengan jumlah tertinggi
berada pada varietas hasil persilangan BB x MM
yaitu sebanyak 8 buah dan yang terendah berada
pada varietas hasil persilangan BB x MK yaitu
hanya 3 buah. Dari tabel 4.1 juga dapat dilihat
bahwa pada tipe persilangan BL x MM memiliki
persentase keberhasilan tertinggi vyaitu 85%,
sedangkan pada tipe persilangan BB x MK
persentasenya terendah yaitu 42%.

Hasil pada tabel 1 menunjukkan bahwa
tingkat keberhasilan yang diperoleh pada varietas
hasil persilangan berbeda-beda berkisar antara 42
hingga 85%. Persentase tingkat keberhasilan
persilangan  tertinggi berada pada varietas
persilangan antara BL x MM yaitu 85%, sedangkan
persentase  tingkat  keberhasilan  persilangan
terendah berada pada varietas hasil persilangan
antara BB x MK vyaitu 42%. Dapat dilihat dari
persentase tingkat keberhasilan persilangan secara
keseluruhan bahwa kultivar BL sebagai tetua betina
memiliki tingkat keberhasilan persilangan tertinggi
yaitu berkisar antara 71 hingga 85%.dan varietas
MP sebagai tetua betina memiliki tingkat
keberhasilan terendah vyaitu berkisar antara 55
hingga 72%.

Tabel 1. Data Pengamatan Persentase Tingkat
Keberhasilan Persilangan

> Bunga
yg Disi- Y Buah Keberhasilan
Perlakuan langkan Jadi  Persilangan(%)
MK x BB 9 6 66
MK x BL 11 7 63
MP x BB 11 8 72
MP x BL 9 5 55
MM x BB 9 6 66
MM x BL 11 7 63
BB x MK 7 3 42
BB x MP 10 8 80
BB x MM 5 4 80
BL x MK 7 5 71
BL x MP 8 4 50
BL x MM 7 6 85

Tingkat keberhasilan persilangan dapat dipengaruhi
oleh faktor eksternal dan internal. Faktor eksternal
adalah faktor lingkungan seperti faktor geografi,
ekologi, musim (Ujianto et al. 2012), keterampilan
pelaksana, waktu pelaksanaan dan alat (Ujianto et
al. 2007). Dalam penelitian ini, persilangan
dilakukan dengan waktu pelaksanaan yang

beragam, alat yang digunakan sama. Selain itu,
tanaman ditanam dilokasi dan daerah yang sama
sehingga faktor ekologi, geografi dan musim tidak
terlalau berpengaruh atau dianggap sama. Karena
kondisi tersebut, maka faktor eksternal atau
lingkungan dianggap tidak terlalu berpengaruh
terhadap keberhasilan persilangan antara melon
dengan blewahDalam penelitiannya, Ujianto et al.
(2012) juga menjelaskan bahwa hambatan dalam
hibridisasi antar spesies dapat digolongkan menjadi
dua, yaitu eksternal dan internal dan hambatan
internal lebih dominan dibanding hambatan
eksternal.

Salah  satu  faktor  genetik  yang
mempengaruhi keberhasilan persilangan adalah
jumlah  kromosom. Ujianto et al. (2012)
mengatakan persilangan dimungkinkan dapat terjadi
dengan memiliki jumlah kromosom yang sama,
dijelaskan juga bahwa hibridisasi antar spesies lebih
baik jika sudah diketahui peta kromosomnya,
sehingga dapat diperkirakan tingkat kesulitan yang
dihadapi. Selain jumlah, ukuran kromosom juga
perlu diketahui, karena ukuran kromosom yang
berbeda dapat menyebabkan gangguan metabolisme
pada proses pembentukan buah dan buah gugur.

Faktor internal yang berpengaruh lainnya
adalah adanya inkompatibilitas yaitu
ketidakcocokan kromosom dalam berpasangan yang
menyebabkan gagalnya pembuahan sendiri. Buah
muda yang gugur atau tidak dapat mencapai masak
disebabkan oleh ketidakmampuan tanaman yang
memiliki pollen dan ovule normal dalam
membentuk benih karena gangguan genetik dan
fisiologis yang menghalangi fertilisasi yang sering
disebut inkompatibilitas (Ujianto et al, 2012).

Pada proses hibridisasi, banyak bunga yang
tidak menjadi buah dikarenakan komposisi
kandungan senyawa pada kepala putik untuk dapat
berkecambah dan tepung sari pada tetua jantan tiap
varietas berbeda sehingga pembuahan tidak terjadi
dan gamet dari tetua jantan tidak dapat ditransfer ke
tetua betina. seperti yang dikemukakan oleh Ujianto
et al. (2012) dalam penelitiannya, bahwa
pertumbuhan tabung serbuk sari merupakan suatu
tanda interaksi antara substansi yang dihasilkan oleh
kantong embrio dan tabung serbuk sari yang dapat
mempengaruhi persentase pembuahan.

Beberapa penelitian lain juga mengatakan
bahwa dengan penggunaan varietas yang berbeda-
beda, maka tingkat keberhasilan persilangannyapun
berbeda-beda.

Selain faktor genetik, keberhasilan persilangan antar
spesies juga ditentukan oleh kedekatan hubungan
kekerabatannya. Menurut Kosmiatin dan Mariska



(2005) hubungan kekerabatan kedua tetua yang
makin dekat dapat meningkatkan keberhasilan
persilangan, sebaliknya hubungan yang makin jauh
dapat memperkecil keberhasilan persilangan. Hasil
penelitian ini menunjukkan persentase keberhasilan
polinasi yang cukup tinggi yaitu mencapai 85%, hal
ini menunjukkan bahwa hubungan kekerabatan
antara melon dengan blewah cukup dekat.
Hubungan kekerabatan ini menentukan tinggi
rendahnya untuk mendapatkan satu kombinasi gen-
gen yang diharapkan dari spesies tetuanya. Dari
data pada tabel 2 dan 3 terlihat perbedaan hasil pada
masing-masing kultivar. Perbedaan hasil ini
disebabkan oleh beberapa faktor baik faktor genetik
maupun  faktor  lingkungan.  Seperti  yang
dikemukakan oleh Harjadi (1998) bahwa adanya
faktor lingkungan yang baik dapat berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman, seperti suhu yang
optimum dan ketinggian tempat. Sedangkan
Somaatmadja (1970) mengatakan bahwa faktor
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penentu panjang tanaman diduga lebih ditentukan
oleh sifat genetik tanaman.

Pengamatan jumlah cabang produktif menunjukan
hasil yang berbeda antar semua perlakuan, karena
tidak dilakukan pemangkasan. Pemangkasan
tanaman sangat mempengaruhi jumlah daun dan
jumlah cabang produktif untuk menghasilkan buah.
Menurut Sutapraja (2008) pemangkasan sangat
perlu dilakukan karena dapat meningkatkan
fotosintesis selama pengembangan daun dan
mencapai maksimum tepat setelah pengembangan
daun penuh. Pada fase generatif hampir seluruh
hasil fotosintesis digunakan oleh bunga dan buah
yang sedang berkembang. Pertumbuhan dan
perkembangan daun dan jumlah cabang produktif
yang maksimum menyebabkan bunga dan buah
berkembang dengan baik

Tabel 2. Hasil Analisis Rata-Rata dan Standar Error Parameter Pengamatan

Varietas (Rata-rata;=SE)

Parameter MK MP MM BB BL
Panjang Tanaman (m) 1,14+0,13  1,19;#0,17  1,282+0,08  1,17+0,14  1,31%0,10
Jumlah Daun (helai) 22,8+1,05 23,61 23,9+0,88 23,3+1,54  16,9+0,31
Jumlah Cabang produktif 1,7+0,21 1,3+0,15 1,6+0,17 1,3+0,15 1,4+0,22
Umur Berbunga Jantan (HST) 28,5+0,26  29,1+0,31 28,9+0,27 28,6+0,30  28,9+0,31
Umur Berbunga Betina(HST) 30,4+0,22  30,5+0,22 30,5+0,22 30,5+£0,22  30,7+0,21
Jumlah Bunga Jantan 8,7+2,02 8,4+1,79 10,6+1,79 10+2,11 6,8+1,85
Jumlah Bunga Betina 2,5+0,87 2.1+0,99 2,3+0,79 2+0,59 2,5+1,12
Umur Panen (HST) 78,5+1,78  76,7+0,90 76,2+0,84 55+0,88 54,5+0,67

Tabel 3. Hasil Pengamtan Bobot buah, Diameter Buah dan Kadar Gula

Perlakuan Bobot buah (gr) Diameter Buah (cm) Kadar Gula (%)
MK x BB 123,06 11,8 8,6
MK x BL 119,03 9,8 8
MP x BB 80,16 7,6 7
MP x BL 170,24 14,5 8,4
MM x BB 90,15 8,6 7
MM x BL 104,07 10,3 8,4
BB x MK 203,07 16,4 7
BB x MP 115,21 10,5 8
BB x MM 90,04 8,4 8,2
BL x MK 92,04 13,2 8
BL x MP 90,03 12,1 8,6
BL x MM 110,02 13,1 7,4
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Jumlah bunga jantan dan jumlah bunga
betina juga berbeda antara kultivar yang satu
dengan kultivar lainnya. Hal ini diduga karena
adanya faktor lingkungan yang kurang mendukung
seperti intensitas hujan yang tinggi pada saat
penelitian dan intensitas sinar matahari yang tinggi.
Seperti yang dikemukakan oleh Priyanto dan
Guntoro (2007) kegagalan pada kebanyakan bunga
untuk membentuk sel buah merupakan kejadian
yang disebabkan oleh pengaruh lingkungan yang
kurang menguntungkan. Selain itu kerontokan
bunga, buah muda dan buah pada umumnya dapat
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain serbuk
sari hampa atau cacat, jumlah serbuk sari rendah
atau tidak mampu melakukan penyerbukan, keadaan
putik atau sel telur cacat/tidak normal.

Perbaikan-perbaikan sifat seperti buah yang
lebih besar, warna yang menarik, rasa yang lebih
manis, tekstur buah yang lunak atau renyah
merupakan hasil peningkatan dari kegiatan
pemeliharaan tanaman pada masa pertumbuhannya
yang sangat berkaitan dengan pengaruh faktor
genetik. Selain itu, pengaruh iklim seperti hujan
juga dapat mempengaruhi kualitas buah, dimana
banyak buah yang rontok sebelum buah tersebut
matang atau masak sehingga buah cendrung
menghasilkan rasa yang kurang manis pada saat tes
organoleptik dan pengukuran kadar gula buah.
Umur panen dan tingkat kematangan buah juga ikut
mempengaruhi kadar gula buah, dimana buah yang
dipanen terlalu muda atau terlalu tua cendrung
menghasilkan buah dengan kadar gula yang rendah.
Umumnya pada tanaman buah-buahan akan
menghasilkan buah dengan kadar gula yang tinggi
pada saat buah matang menuju masak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis
data dapat disimpulkan bahwa: 1) dari 12 keturunan
hasil persilangan antara 3 varietas melon dengan 2
blewah terdapat tingkat keberhasilan yang beragam,
2) persentase keberhasilan tertinggi terdapat pada
varietas hasil poersilangan antara BL x MM yaitu
sebesar 85% dan persentase terendah terdapat pada
varietas hasil persilangan antara BB x MK yaitu
sebesar 42%, 3) terjadi tingkat inkompatibilitas
yang cukup tinggi pada varietas hasil persilangan
BB x MK.
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